BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dianalisis menunjukkan bahwa Di Desa
Ibul, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang melatar belakangi
terjadinya kegiatan pembacaan barzanji pada acara aqgigah yaitu sebagai
rasa syukur atas kelahiran anak. Tradisi ini juga diselenggarakan bersamaan
dengan upacara memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW (Maulid).
Upacara pembacaan barzanji memiliki arti penting bagi pemeliharaan siklus
kehidupan sosial budaya masyarakat setempat. Secara sosiologis, tradisi ini
berfungsi sebagai perekat antar keluarga dan antar anggota masyarakat.
Proses pelaksanaan upacara barzanji dilakukan pada saat ada acara-acara
seperti agigah, yang mereka percayai supaya diberikan keselamatan apabila
dia melahirkan anak. Upacara barzanji merupakan pelengkap dari upacara
adat atau syukuran yang mereka lakukan. Karena tanpa melaksana barzanji
pada acara adat, maka dikatakan belum sempurna upacara yang
dilaksanakannya. Tradisi barzanji sudah menjadi adat bagi masyarakat desa
ibul yang harus dilakukan. Karena sudah menjadi adat, maka barzanji bukan
hanya pada saat maulid nabi tetapi dalam upacara syukuran lainnya juga
dilaksanakan, seperti agigah, dan lain-lain.

Proses pembacaan barzanji pada acara agiqah di desa Ibul yaitu
Acara pembacaan barzanji dimulai disebuah rumah warga. acara dimulai,
pembacaan barzanji diawali dengan pembacaan Ummul Qur’an oleh imam.

Selanjutnya pembacaan barzanji dimulai oleh imam dan dilanjutkan oleh
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pembaca berikutnya, yaitu para undangan lainnya sampai bait terakhir, dan
dilanjutkan dengan do'a penutup. Setelah selesai baru menikmati hidangan
yang sudah disediakan oleh tuan rumabh.

Respon masyarakat terhadap pembaca barzanji ini yaitu secara
umum respon masyarakat desa Ibul mengenai barzanji adalah sebagai tanda
kita menghormati nabi Muhamaad Saw dan menjalankan amanah dari orang
tua alim ulama terdahulu, bukan karena ritual atau karena ingin
mendapatkan pujian dari orang lain dan rutin dilakukan berulang-rulang
sehingga menjadi tradisi bagi masyarakat Ibul. Selagi ada yang bisa
melakukan barzanji maka akan lanjut sampai besok-besoknya, dengan cara
membuat kelompok pelatihan bagi generasi yang minat baik yang tua
maupun yang muda, anak-anak yang mengaji juga rutin diajari oleh

gurunya.

. Saran

Tradisi ini merupakan bagian dari kebudayaan yang seharusnya
dapat dipelihara dan dilestarikan, karena kebesaran suatu bangsa dapat
dilihat dari suatu budayanya. Sama halnya dengan keberhasilan suatu
Agama (ajaran) dapat dilihat dari pengaruhnya dari kebudayaan setempat.
Oleh karena itu, tradisi tidak perlu dihilangkan atau dicemooh, karena
tradisi akan mengalami perubahan secara sendirinya mengikuti
perkembangan zaman. Dengan dilestarikannya tradisi, bukan hanya
memperkaya kebudayaan suatu bangsa, tetapi meningkatkan perekonomian
bagi suatu bangsa. Mengenai tradisi yang ada di Desa Ibul, perlu adanya

pembelajaran tentang tradisi pembacaan barzanji bagi generasi muda
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setempat. Agar tradisi barzanji bisa tetap terpelihara dan tidak hilang begitu
saja. Karena saat ini yang melakukan tradisi barzanji hanya bagi kalangan
orang tua saja, para remaja kurang berpastisipasi dalam pelaksanaan
barzanji.

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis kemukakan di atas,
penulis ingin mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :
. Penulis menyarankan kepada akademisi khususnya Mahasiswa Prodi llmu
Al-Qur’an dan Tafsir agar senantiasa menghidupkan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari serta terus mencari dan meneliti bentuk-bentuk Living
Qur’an yang ada di tengah masyarakat yang kaitannya dengan barzanji
terdapat dalam surah Al-ahzab ayat 56. Dimana dalam surah Al-ahzab ayat
56 dijelaskan kita dianjurkan untuk bersholawat kepada nabi serta
mengucapkan salam kepadanya dengan rasa cinta.
. Penulis baru melihat makna dan tujuan dalam tradisi pembacaan barzanji
ini dari paradigma fungsional, maka memungkinkan bagi peneliti
selanjutnya untuk meneliti dengan teori dan paradigma yang berbeda seperti

paradigma struktural, fenomenologi, akulturasi, hermeneutis atau sosio
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